BAB V

PENUTUP
5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan analisis data dari
berbagai jurnal dapat disimpulkan bahwa sediaan foot lotion dari tanaman
serbuk getah papaya efektif melembabkan kulit, minyak macadamia efektif
sebagai pelembab kulit, sediaan sabun mandi padat dari tanaman daun
belimbing wuluh mempunyai kemampuan untuk melembabkan kulit, lidah
buaya dan minyak teh efektif sebagai pelembab kulit, dan kulit dari buah
manggis memiliki kemampuan untuk meningkatkan kelembaban kulit.
5.2 SARAN
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
menggunakan data primer mengenai aktivitas senyawa metabolit sekunder
berbagai tanaman sebagai pelembab kulit kering dan pecah-pecah pada kaki,

dan menggunakan refrensi jurnal terbaru.
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Tabel 1. Studi Literatur Aktivitas Senyawa Metabolit Sekunder Berbagai Tanaman
Sebagai Pelembab Kulit Kering dan Pecah-Pecah Pada Kaki

NO

PENELITI

JUDUL

TUJUAN

BAHAN UJI

HASIL

Ervianingsih,
dkk (2016)

Formulasi
sediaan foot
lotion serbuk
getah pepaya
(Carica Papaya
L.).

Memenuhi
syarat uji
evaluasi fisik
sediaan yang
baik.

Serbuk getah
papaya dengan
berbagai
formula, yang
dalam
pembuatannya
menggunakan
dua fase, yakni
fase minyak dan
fase air.

Serbuk getah pepaya
dapat diformulasi dalam
bentuk

sediaan foot lotion yang
memenuhi uji evaluasi
sediaan. Hasil uji
organoleptik

sediaan berwarna putih,
tekstur semi padat dan
beraroma khas green
tea, memiliki

pH 5 yang sesuai
dengan pH kulit yaitu
4,5-6,5, tipe emulsi air
dalam minyak,

sediaan homogen, daya
sebar masih rendah dan
nilai viskositas sebesar
166 dPa.s.

Hasil uji efektifitas
menghasilkan sediaan
foot lotion yang dapat
mengobati

pecah-pecah pada tumit
kaki dan tidak
menimbulkan iritasi.

Kusumaningrum
A, dkk (2017)

Efektivitas
macadamia oil
10% dalam
pelembab pada
kulit kering.

Mengetahui
efektivitas
Macadamia oil
10% dalam
pelembab pada
kulit kering.

Macadamia oil.

Didapatkan penurunan
bermakna skor ODS
pada kulit yang
menggunakan pelembab
dengan Macadamia oil
10% setelah intervensi
(p=0,0000) dan terdapat
perbedaan bermakna
antara skor ODS setelah
pemakaian produk
pelembab dengan dan
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tanpa Macadamia oil
10% (p=0,003).

Situmorang, dkk
(2020)

Efektivitas
formulasi
sediaan sabun
mandi padat
ekstrak etanol
daun belimbing
Wuluh
(averrhoa
bilimbi) sebagai
pelembab kulit.

Membuat sabun
mandi padat
yang
diformulasi dari
Ekstrak Etanol
Daun Belimbing
Wuluh
(EEDBW)
sebagai
pelembab kulit.

Daun belimbing
wuluh, etanol
70%, Asam
stearat 8 gram,
Aguades ad 100
mL, Gliserin 10
mL, Minyak
zaitun 8 mL,
NaOH 10%,
Texapon 6 mL
dan Tea 15 ml.

Pemeriksaan
menggunakan preparat
penganalisis kulit
dengan konsentrasi
4,5% tertinggi
melembabkan kulit yaitu
52,56% dan tidak
mengiritasi kulit tetapi
perubahan fisik terjadi
setelah beberapa hari
sementara dengan
konsentrasi 3,55
melembabkan kulit
45,53% hampir setara
dengan kontrol positif
yang beredar di pasaran.

Dambhas,U,K, Efektivitas Mengetahui Aloe vera dan Sebanyak 26 responden
dan Widayati, campuran efektifitas tea tree oil. Aloe | (74,3%) mengalami
R, (2015) ekstrak Aloe campuran vera peningkatan tingkat
vera dan Tea ekstrak Aloe mengandung air | kelembaban kulit,
tree oil dalam vera dan Tea sebesar 99% sebanyak 9 responden
formulasi tree oil dalam (25,7%) tidak
pelembab dalam | formulasi mengalami perubahan,
formulasi pada | pelembab pada serta tidak ada
kekeringan kulit. | kekeringan kulit. responden (0%) yang
mengalami penurunan
tingkat kelembaban
kulit. Dari uji hipotesis
Wilcoxon menggunakan
diperoleh hasil p < 0,05.
Astuti, K, dkk Uji pendahuluan | Melihat nilai Ekstrak mulit Terdapat perbedaan
(2018) nilai kelembaban manggis yang bermakna sebelum
kelembaban kulit manusia (Garcinia dan sesudah dioleskan
kulit manusia pada pemakaian | mangostana L.) | basis masker maupun

pada pemakaian
sediaan masker

gel peel off kulit
buah manggis

masker gel peel
off ekstrak kulit
buah manggis.

0,5%, dengan
sukarelawan uji
5 orang usia 18-
25.

masker yang
mengandung kulit
manggis. Kedua
kelompok menunjukkan
adanya perubahan,
namun rentang
peningkatan pada
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kelompok perlakuan
lebih besar
dibandingkan dengan
kelompok kontrol.
Dengan demikian,
diketahui masker gel
peel off Garcinia
mangostana L. mampu
meningkatkan nilai
kelembaban kulit
manusia lebih besar
dibandingkan kelompok
kontrol.




